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ABSTRAK 
Penelitian telah dilakukan pada wilayah tambang suatu perusahaan yang bergerak 
pada bidang pertambangan batubara di daerah Kalimantan Timur. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode poligon untuk mengetahui jumlah 
cadangan batubara. Log bor yang dianalis dalam penelitian ini berupa resistivitas 
dan sinar gamma yang menghasilkan ketebalan dari batubara. Hasil yang 
diperoleh merupakan penampang 3D batubara pada beberapa jenis seam. 
Gambaran batubara pada daerah yang diperoleh terdiri dari 3 lapis, yang diberi 
nama seam 1A, seam 1B dan seam 2 dan memiliki total cadangan sebesar 
595599,3 ton 
Kata kunci :Metode poligon, Log bor , seam. 
 
ABSTRACT 
Research has done on the area of a mining company engoged in coal mining in 
east Kalimantan area. This research is done by using the polygon method to 
determine the amount of coal reserves. Drill logs are analyzed in this study in the 
form coal thickness. Results obtained by a 3D cross section in some types of coal 
seam. Picture of coal obtained in district consists of 3 layers, called seam 1A, 
seam 1B, seam 2 and has total reserves of 595599,3ton. 
Key words : Polygon method, Drill logs, Seam. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai sumberdaya energi, batubara 
memiliki nilai yang strategis dan 
potensial untuk memenuhi sebagian 
besar energi dalam negeri. 
Sumberdaya batubara di Indonesia 
diperkirakan sebesar 36 milyar ton 
dan tersebar di Sumatera, 
Kalimantan dan sisanya di Jawa, 
Sulawesi dan Irian Jaya (Soedjoko, 
1993). 
Selama sepuluh tahun terakhir ini 
penggunaan batubara dalam negeri 
terus mengalami pertumbuhan 
sejalan dengan pertumbuhan 
perekonomian dan industrialisasi. 
Sektor tenaga listrik merupakan 
sektor yang mengkonsumsi batubara 
paling besar. Saat ini sekitar 30% 
dari total pembangkitan 
menggunakan bahan bakar batubara. 
Konsumsi batubara untuk 
pembangkit listrik diperkirakan akan 
mencapai dua kali lipat pada awal 
abad 21 (www.majalahtambang.com, 
2008). 
Berdasarkan informasi di atas maka 
dilakukan penelitian tentang 
cadangan batubara dengan 
menggunakan Metode Area of 
influance terkira dan terukur. Metode 
ini bertujuan untuk menghitung 
jumlah cadangan batubara untuk 
masing-masing lapisan. Secara 
regional daerah penyelidikan ini 
merupakan bagian dari Cekungan 
Kutai, dimana cekungan tersebut 
diketahui mengandung potensi 
endapan batubara cukup 
besar. Sebelum melakukan aktivitas 
penambangan, maka perlu dilakukan 
kajian mengenai beberapa aspek 
untuk mengetahui apakah suatu 
wilayah dapat dilakukan 
penambangan secara ekonomis atau 
tidak. Aspek-aspek tersebut meliputi, 
jumlah cadangan atau bahan galian 
yang dapat diambil secara teknis dan 
ekonomis, geometri lereng yang 
aman, kebutuhan peralatan dan 
sebagainya. 
Berdasarkan hal tersebut maka 
dilakukan penelitian mengetahui 
jumlah lapisan batubara berdasarkan 
data bor, dan mengetahui jumlah 
cadangan batubara. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi penelitian bertempat di desa 
Sebulu Moderen, Kutai Kartanegara, 
Kalimantan Timur.  
Alat – alat yang digunakan dalam 
pengolahan data adalah perangkat 
keras berupa Laptop Acer 4738Z, 
Printer Canon PIXMA IP 1980, 
Toshiba USB Flashdisk 8Gb dan 
perangkat lunak berupa Microsoft 
word, Microsoft Excel, Software 
MapInfo dan Software Surpac 
6.1.2.Penelitian ini menggunakan 
data sekunder yang diperoleh dari 
perusahaan X berupa data survey, 
geologi dan collar yang selanjutnya 
diolah menggunakan software 
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Surpac 6.1.2. Langkah penelitian 
terdiri dari tahapan awal, Analisis 
data dan penginputan data 
menggunakan software.Tahapan 
awal yaitu melakukan studi 
penelitian yang meliputi 
literatur/pustaka yang berhubungan 
dengan penelitian ini. Prosedur 
penelitian ini meliputi tahap 
persiapan, pengumpulan data 
sekunder, pengolahan dan tahap 
penyusunan laporan. Penelitian ini 
dimulai dengan pengumpulan data 
sekunder yaitu data survey, geologi, 
dan collar yang diperoleh dari 
perusahaan X, Kalimantan Timur. 
Pengolahan data menggunakan 
software dilakukan software Surpac 
6.1.2 yaitu dengan menginput data 
dari Microsoft Excel 2007 berupa 
data survey, geologi, dan collar. 
Kemudian dari pengolahan data 
tersebut menggunakan Surpac 6.1.2 
akan menghasilkan penampang yang 
memiliki nilai volume untuk setiap 
Seamnya, lalu volume tersebut 
dikalikan dengan massa jenis dari 
batubara maka didapatkan jumlah 
cadangan untuk setiap seamnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pengolahan data di bawah 
menggunakan data sekunder dari 
perusahaan X di daerah Kalimantan 
Timur. Data tersebut berupa Log bor, 
yang terdiri dari 13 Log bor yang 
memiliki letak singkapan batubara 
pada kedalaman yang berbeda-beda. 
Adapun 13 Log bor tersebut yaitu : 
DLA-1A, DLA-1B, DLA-1C, DLA-
1ER, DLA-02, DLA-03, DLA-04RR, 
DLA-4D, DLB-07, DLB-08, DLB-
10, DLB-10A, DLB-12. Berdasarkan 
nilai kedalaman, jarak antara titik 
bor, dan posisi singkapan batubara 
maka dapat dilihat penampang 
melintang batubara tersebut. Adapun 
gambar penampang melintang pada 
setiap lintasan sebagai berikut:  
 
Gambar di atas merupakan gambar 
penampang melintang pada lintasan 
1 yang terdiri dari 5 titik bor yaitu : 
DLB-12, DLB-10, DLB-08, DLB-
07, DLB-10A. Pada Log bor DLB-12 
memiliki kedalaman bor 54,62 meter, 
DLB-10 memiliki kedalaman bor 
50,30 meter, DLB-08 memiliki 
kedalaman bor 48,14 meter, DLB-07 
memiliki kedalaman bor 42,08 meter, 
DLB-10A memiliki kedalaman bor 
27,28 meter. 
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Gambar di atas merupakan gambar 
penampang melintang pada lintasan 
2 yang terdiri dari 4 titik bor yaitu : 
DLA-1ER, DLA-4D, DLA-1A, 
DLA-1B, DLA-1C. Pada Log bor 
DLA-1ER memiliki kedalaman bor 
33,69 meter, DLA-4D memiliki 
kedalaman 35,50 meter, DLA-1A 
memiliki kedalaman 37,98 meter, 
DLA-1B memiliki kedalaman 45,48 
meter, DLA-1C memiliki kedalaman 
39,46 meter. 
 
Gambar di atas merupakan gambar 
penampang melintang pada lintasan 
3 yang terdiri dari 3 titik bor yaitu : 
DLB-12, DLA-1ER, DLA-02 dan 
memiliki kedalaman bor yang 
berbeda-beda. Untuk DLB-12 
memiliki kedalam bor 54,62 meter, 
DLA-1ER memiliki kedalaman bor 
sebesar 33,69 meter, DLA-02 
memiliki kedalaman bor 68,82 meter. 
 
Gambar di atas merupakan gambar 
penampang melintang pada lintasan 
4 yang terdiri dari 4 titik bor yaitu : 
DLA-4RR, DLA-03, DLA-02  dan 
memiliki kedalaman bor yang 
berbeda-beda. Pada DLA-04RR 
memiliki kedalaman 35,50 meter, 
DLA-03 memiliki kedalaman 49,44 
meter, dan DLA-02 memiliki 
kedalaman 68,82 meter. 
 
Gambar di atas merupakan gambar 
penampang melintang pada lintasan 
4 yang terdiri dari 4 titik bor yaitu : 
DLB-10A, DLA-1C. Pada Log bor 
DLB-10A memiliki kedalaman 27,28 
meter, DLA-1C memiliki kedalaman 
39,46 meter.
PERHITUNGAN CADANGAN 
BATUBARA 
Berdasarkan data dari titik bor 
tersebut diolah dalam software 
surpac 6.1.2, dengan memasukkan 
nilai collar, geology, survey maka 
akan diperoleh penampang batubara 
pada setiap seam. Adapun gambar 
penampang tersebut sebagai berikut : 
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Gambar diatas merupakan 
penampang pada seam 1A yang 
memiliki atap (roof) dan lantai 
(floor) yang dihasilkan dari software 
surpac 6.1.2 dengan memasukkan 
nilai survey, geology, dan collar. 
Selanjutnya dari penampang tersebut 
di dapatkan volume sebesar 133001 
  . 
 
 
 
Gambar diatas merupakan 
penampang pada seam 1B yang 
memiliki atap (roof) dan lantai 
(floor) yang dihasilkan dari software 
surpac 6.1.2 dengan memasukkan 
nilai survey, geology, dan collar. 
Selanjutnya dari penampang tersebut 
di dapatkan volume sebesar 206653 
  . di dapatkan volume sebesar 
206653  . 
 
 
 
Gambar diatas merupakan 
penampang pada seam 2 yang 
memiliki atap (roof) dan lantai 
(floor) yang dihasilkan dari software 
surpac 6.1.2 dengan memasukkan 
nilai survey, geology, dan collar. 
Selanjutnya dari penampang tersebut 
di dapatkan volume sebesar 68897 
  . 
Adapun cara untuk menghitung 
jumlah cadangan batubara dengan 
cara manual yaitu memasukkan nilai 
panjang ( P ) dan lebar ( L ) yang 
dihasilkan dari surpac 6.1.2, 
sedangkan  tebal ( T) didapatkan dari 
data log bor. 
Berdasarkan nilai panjang ( P ), lebar 
( L ), tebal ( T ) pada Seam 1A, maka 
jumlah cadangan batubara sebagai 
berikut:  
Seam 1A = P x L x T x ρ batuba  
 
                = 665.353 meter x 239.860 
meter x 0.93 meter x 1.3 ton/   
     
    = 192946.2 ton 
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Berdasarkan nilai panjang ( P ), lebar 
( L ), tebal ( T ) pada Seam 1B, maka 
jumlah cadangan batubara sebagai 
berikut: 
Seam 1B  = P x L x T x ρ batubara 
    = 621,452 meter x 292,512 
meter  x 1.63 meter  x 1.3 ton/   
    = 285343.3 ton 
Berdasarkan nilai panjang ( P ), lebar 
( L ), tebal ( T ) pada Seam 2, maka 
jumlah cadangan batubara sebagai 
berikut: 
Seam 2     = P x L x T x ρ batubara 
     = 626.191 meter x 
480.356 meter x 0.3 meter x 1.3 ton/ 
   
                 = 117309.8 ton 
 
Maka, total cadangan batubara 
dengan menggunakan perhitungan 
manual adalah 192946.2 ton + 
285343.3 ton + 117309.8 ton = 
595599,3 ton. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
Dari hasil uraian dan pembahasan, 
maka dapat disimpilkan sebagai 
berikut : 
1. Setelah mengidentifikasi Log bor 
maka diperoleh 3 jenis Seam yaitu 
Seam 1A, Seam 1B, dan Seam 2. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan 
cadangan batubara dengan 
menggunakan metode poligon      
( Area of Influance ), pada 3 Seam 
maka diperoleh hasil estimasi 
sebagai berikut : 
 a. Seam 1A memiliki cadangan 
batubara sebesar 192946.2 ton 
 b. Seam 1B memiliki cadangan 
batubara sebesar 285343.3 ton 
 c. Seam 2 memiliki cadangan 
batubara sebesar 117309.8 ton 
Sehingga total cadangan batubara 
untuk 13 Log bor sebesar 
595599,3 ton 
 
Saran 
Penelitian ini hanya menghitung 
jumlah tonase dan melakukan 
identifikasi pada Log bor untuk 
melihat jenis Seam pada masing-
masing singkapan, diharapkan 
penelitian lebih lanjut digunakan 
metode perbandingan lain dengan 
memiliki tingkat akurasi yang lebih 
tinggi. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Agus, H. 2005, Metode Perhitungan 
Cadangan, Departemen 
Teknik Pertambangan 
Fakultas Ilmu Kebumian dan 
Teknologi Mineral Institut 
Teknologi Bandung (ITB), 
Bandung. 
Badan Standarisasi Nasional (BSN0. 
1998. Klasifikasi Sumberdaya 
7 
 
Mineral dan Cadangan, 
Rancangan Standarisasi 
Nasional Indonesia. 
Dwiantoro Mulyono. 2007. 
Perhitungan Sumberdaya 
Batubara Daerah Pondok 
Labu Kutai Kartanegara 
Kalimantan Timur 
menggunakan Metode 
Elemen Hingga. Bandung. 
Halawa Analiser. 2010. Aplikasi 
Geolistrik Resistivitas Untuk 
Menentukan Cadangan dan 
Penyebaran Endapan 
Batubara. Medan.  
Ibrahim Dahlan. 2005. Prospek 
Sumberdaya Batubara di 
Kabupaten Kutai Timur  
Bagian Barat Provinsi 
Kalimantan Timur. 
Kelvey, Mc. 1973, Mineral 
Resources Estimates And 
Public Policy, United States 
Geological Survey, Profesional 
Paper. 
Sudrajat, A. 1999. Teknologi & 
Manajemen Sumberdaya 
Mineral, ITB. Bandung. 
 
Simatupang Marangin, Soetaryo 
Sigit. 1992. Pengantar 
Pertambangan Indonesia.     
Jakarta : Asosiasi 
Pertambangan Indonesia. 
Sosidi Husain. 1996. Studi Kimia 
Batubara. Bandung. 
 
 
 
 
 
